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ABSTRAK

Latar belakang dilaksanakannya penelitian ini adalah rendahnya kemampuan anak dalam
berbicara. Pendidik berusaha menggunakan cara yang terbaik untuk menumbuhnkan ketertarikan anak
dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan permainan salur kata.
Dengan proses pembelajaran yang menarik, anak akan menjadi senang dan termotivasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan permainan salur kata dalam
pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada anak kelompok A di TK Dharma
Wanita Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015. Peneliti ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus Il
dengan masing — masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Aspek yang diteliti pada siklus ini adalah
apakah dengan permainan salur kata kemampuan berbicara anak dapat meningkat. Dari hasil
penelitian tindakan kelas dengan dua siklus diperoleh data nilai rata-rata peningkatan kemampuan
berbicara anak melalui permainan salur kata pada siklus I sebanyak 55% dan siklus Il sebanyak 83% .

Dari hasil siklus | dan siklus Il maka dapat disimpulkan adanya peningkatan kemampuan
berbicara pada anak kelompok A TK Dharma Wanita Puhsarang. Dengan demikian secara empiris
terbukti hipotesis yang menyatakan bahwa dengan menggunakan permainan salur kata dalam
pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada anak kelompok A di TK Dharma
Wanita Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015.

Untuk itu, agar kemampuan berbicara anak dapat meningkat kita perlu menggunakan sutu
metode pembelajaran yang tepat sehingga anak lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Jika motivasi
anak meningkat maka juga akan meningkatkan pula prestasi belajarnya.

Kata kunci : Kemampuan berbicara, permainan salur kata

Partini I NPM :11.1.01.11.0055 Simki.unpkdr.ac.id
FKIP - PG PAUD Page 4



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Keterampilan berbahasa terdiri dari
empat aspek, yaitu menyimak atau
mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Anak harus menguasai keempat
aspek tersebut agar terampil berbahasa.
Dengan demikian pembelajaran
keterampilan berbahasa di sekolah tidak
hanya menekankan pada teori saja, tetapi
anak dituntut mampu menggunakan
bahasa sebagaimana fungsinya yaitu
sebagai alat untuk berkomunikasi.
Perkembangan berbicara pada anak tidak
terlepas dari kenyataan adanya perbedaan
kecepatan dalam berbicara. Anak yang
satu dapat, lebih cepat, lebih luwes, lebih
rumit dalam mengungkapkan bahasanya,
ataupun lebih lambat dari yang lain.
Perkembangan berbicara pada anak
berawal dari anak menggumam maupun
membeo, sedang perkembangan menulis
pada anak berawal dari kegiatan
mencoret-coret sebagai ekspresi mereka.

Dyson (dalam Bromley, 1992)
berpendapat bahwa perkembangan
berbicara memberikan kontribusi yang
besar terhadap perkembangan menulis
anak.  Kemampuan  menulis  anak
dipengaruhi oleh kemampuan sebelumnya
(dalam hal ini kemampuan berbicara)
sehingga dapat dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Setelah peneliti melakukan
observasi pada kelompok A TK Dharma
Wanita Puhsarang Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015,
ditemukan permasalahan tentang
rendahnya kemampuan berbicara anak. Hal
ini terlihat dari perkembangan kemampuan
berbicara anak yang tidak sesuai dengan
harapan pendidik. Kemampuan berbicara
anak-anak di kelompok A masih rendah.
Untuk meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak usia dini diperlukan
metode atau teknik yang menarik dan

menyenangkan. Salah satu cara untuk
memudahkan  anak  dalam  upaya
mengembangkan kemampuan berbicara
adalah permainan salur kata. Penggunaan
metode salur kata dimaksud agar anak
didik lebih tertarik dan mampu berbicara
dengan baik.

. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berbahasa

a. Pengertian Kemampuan
Berbahasa

Bahasa pada hakikatnya
adalah  ucapan  pikiran  dan
perasaan manusia secara teratur,
yang  mempergunakan  bunyi
sebagai alatnya (Depdiknas, 2005:
3). Sedangkan bahasa menurut
kamus besar Bahasa Indonesia
(Hasan  Alwi, 2002) bahasa
berarti sistem lambang bunyi
yang arbitrer, yang digunakan
olen semua orang atau anggota
masyarakat  untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri dalam bentuk percakapan
yang baik, tingkah laku yang baik,
sopan santun yang baik. Dalam
kamus lengkap Bahasa Indonesia
(Hasan Alwi, 2002 ) kemampuan
berasal dari kata mampu yang
berarti yang pertama kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu dan
kedua berada.

b. Perkembangan Bahasa
Anak Usia Dini

Menurut (Depdiknas, 2005:
6) Perkembangan adalah suatu
proses perubahan dimana anak
belajar mengenal, memakai, dan
menguasai tingkat yang lebih
tinggi dari berbagai aspek. Salah
satu perkembangan yang penting
adalah  aspek  perkembangan
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bahasa. Perkembagan
kemampuan bahasa bertujuan
agar anak mampu
berkomunikasi  secara lisan
dengan lingkungan.  Dari
pengertian  tersebut dapat
disimpulkan bahwa

perkembangan adalah perubahan
dimana anak belajar menguasai
hal baru pada tingkat yang lebih
tinggi dari  berbagai  aspek
pengembangan bahasa melibatkan
aspek sensorimotor terkait dengan
kegiatan  mendengar dan
kecakapan memaknai, dan
produksi suara.

c. Perolehan Bahasa Anak Usia Dini

Pemerolehan bahasa (language
acquisition) atau akuisisi bahasa
menurut  Maksan menjelaskan
suatu proses penguasaan bahasa
yang dilakukan oleh seseorang
secara tidak sadar, implisit, dan
informal. Sementara itu, Stork
dan Widdowson (Suhartono, 2005)
mengungkapkan bahwa
pemerolehan bahasa adalah suatu
proses anak-anak mencapai
kelancaran dalam bahasa ibunya.

2. Kemampuan Berbicara
a. Pengertian Kemampuan
Berbicara
Kemampuan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata

untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan

perasaan.Berbicara adalah suatu
alat untuk mengkomunikasikan
gagasan-gagasan yang disusun serta
dikembangkan  sesuai  dengan
kebutuhan-kebutuhan  pendengar
atau penyimak (Tarigan, 2008).
b. Tujuan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara
adalah  untuk  berkomunikasi.
Secara umum tujuan

pengembangan berbicara anak usia
dini yaitu agar anak mampu
mengungkapkan isi hatinya
(pendapat, sikap) secara lisan
dengan lafal yang tepat untuk dapat
berkomunikasi.
c. Aspek Kemampuan Berbicara
Dhieni (2006) menyatakan
ada beberapa faktor yang dapat
dijadikan  ukuran  kemampuan
bicara seseorang yang terdiri dari
aspek  kebahasaan dan  non
kebahasaan. Aspek kebahasaan
meliputi :
1) Ketetapan ucapan
2) Penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi
yang sesuai
3) Pilihan kata
4) ketepatan sasaran
Pembicaraan
d. Perkembangan Keterampilan
Berbicara Anak Usia 5-6

Tahun
1) Perkembangan berbicara
anak
Berbicara bukanlah

sekedar pengucapan kata atau
bunyi, tetapi merupakan suatu alat
untuk mengekspresikan,
menyatakan, menyampaikan atau
mengkomunikasikan pikiran, ide,
maupun  perasaan.  Berbicara
merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang berkembang dan
dipengaruhi oleh keterampilan
menyimak. Kemampuan berbicara
berkaitan dengan kosa kata yang
diperolehanak  dari  kegiatan
menyimak dan membaca.
2) Tahapan berbicara Anak
Pateda (Suhartono, 2005)
menjelaskan tahapan
perkembangan awal ujaran anak,
yaitu tahap penamaan, tahap

telegrafis, dan tahap
transformasional. Tahapan
tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.

a) Tahap penamaan
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Pada tahap ini anak
mengasosiasikan bunyi-bunyi
yang pernah  didengarnya
dengan  benda,  peristiwa,
situasi, kegiatan, dan
sebagainya  yang pernah
dikenal melalui lingkungannya.

b) Tahap telegrafis
Pada tahap ini anak
mampu menyampaikan pesan
yang diinginkannya dalam
bentuk urutan bunyi yang
berwujud dua atau tiga kata.
Anak menggunakan dua atau
tiga kata untuk mengganti
kalimat yang berisi maksud
tertentu dan ada hubungannya

dengan makna.

c) Tahap Transformasional

Pada tahap ini anak
sudah mulai memberanikan diri
untuk bertanya, menyuruh,
menyanggah, dan
menginformasikan sesuatu.
Pada tahap ini anak sudah
mulai berani
mentransformasikan idenya
kepada orang lain dalam
bentuk kalimat yang beragam.
Berdasarkan tahapan-tahapan
di atas maka dapat disimpulkan
bahwa tahapan berbicara anak TK
kelompok B (5-6) tahun berada
pada tahap transformasional. Pada
tahap tersebut anak sudah dapat

berani bertanya, menyuruh,
menyanggah,  menginformasikan
sesuatu serta berani

mentransformasikan idenya kepada
orang lain dalam bentuk kalimat
yang beragam.

3. Bermain

a. Pengertian Bermain

Bermain adalah cerminan
kemampuan  fisik, intelektual,
emosional dan sosial dan bermain
merupakan media yang baik untuk
belajar karena dengan bermain,
anak akan berkata-kata, belajar
menyesuaikan diri dengan

Partini [ NPM :11.1.01.11.0055
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lingkungan, melakukan apa yang
dapat dilakukan, dan mengenal
waktu, jarak, serta suara (Wong,
2000).

b. Fungsi Bermain

Bermain merupakan
pengalaman belajar yang sangat
berguna bagi anak, beberapa
manfaat bermain antara lain
(Tedjasaputra, 2001):

1) Untuk perkembangan aspek
fisik, kegiatan yang melibatkan
gerakan tubuh akan membuat
tubuh anak menjadi sehat.

2) Untuk perkembangan aspek
motorik kasar dan motorik halus.
3) Untuk perkembangan aspek
sosial.
4) Untuk perkembangan aspek
emosi atau kepribadian.
5) Untuk perkembangan aspek
kognisi.
6) Untuk mengasah ketajaman
penginderaan.,
7) Untuk mengembangkan
keterampilan olahraga dan
menari.

4. Permainan Salur Kata

a. Pengertian Permainan
Salur Kata
Sesuai dengan namanya,
dalam permainan ini setiap pemain
membisikkan  sebuah  kalimat
kepada teman kelompoknya secara
berurutan. Menurut Tarigan (1990),
salur kata dapat diterapkan dengan
cara guru menyusun suatu cerita
yang dituliskan dalam sehelai
kertas, cerita itu kemudian dibaca
dan dihapalkan oleh siswa, siswa
pertama  menceritakan cerita
tersebut tanpa melihat teks kepada
siswa kedua. Kemudian siswa
kedua menceritakan cerita itu
kepada siswa ketiga. Siswa ketiga
menceritakan kembali cerita itu
kepada siswa pertama. Sewaktu
siswa ketiga bercerita suaranya
direkam. Guru  menuliskan isi
rekaman siswa ketiga di papan

Simki.unpkdr.ac.id
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tulis. Hasil rekaman bahwa melalui permainan bisik
diperbandingkan dengan teks asli berantai di TK Ki Hajar Dewantoro
cerita. Besarnya nilai dari setiap XV Kelurahan Padebuolo

kelompok didasarkan pada tingkat
kesalahan yang dilakukan.
Permainan ini bertujuan untuk

Kecamatan Kota Timur Kota
Gorontalo, terjadi  peningkatan

menajamkan ketrampilan kemampuan berbahasa dengan

menyimak/ mendengarkan  dan rincian hasil siklus 1 yaitu 58,33%

berbicara. meningkat pada siklus Il menjadi
b.Langkah-Langkah 80%.

Pembelajaran Salur Kata
Berdasarkan Tarigan (1990)
langkah-langkah dari permainan
salur kata adalah sebagai berikut:
1) Permainan bahasa ini

C. Kerangka Berpikir
Metode yang diterapkan dalam

pembelajaran kemampuan berbicara

terdiri atas dua kelompok anak monoton. Anak hanya diajak
2) Masing-masing kelompok bercakap-cakap, bercerita atau tanya
terdiri 6-7 peserta didik jawab saja. Kemampuan berbicara
3) Guru membisikkan anak masih rendah, sehingga guru
kosakata atau kalimat yang mengajak bermain anak dengan
diperlihatkan kepada peserta permainan  salur  kata.  Dengan
didik yang paling depan pada permainan salur kata anak menjadi
masing-masing kelompok senang  dan  tertarik  dengan
4) Untuk selanjutnya dibisikkan pembelajaran. Dari permainan salur
gg?neirlt?ar?ldlk di belakangnya kata ini anak belajar mendengar,
sampai peserta didik menyimak ,  berbicara . .sgsyal
terakhir kemampuan berbahasa yang dimiliki.
5) Kelompok yang tercepat Setelah guru menerapkan

dan benar dialah yang menang

B. Kajian Hasil Peneliti Terdahulu
Permainan salur kata merupakan

permainan salur kata ini, diharapkan
anak akan menjadi lebih aktif dalam

i berbicara dan kemampuan
salah  satu  metode permainan berbicaranya juga lebih berkembang
bahasa untuk mengembangkan dan meningkat. Oleh sebab itu metode
kemampuan berbicara pada anak salur kata ini sangat penting
usia dini. Tujuan permainan ini diterapkan dalam pembelajaran anak
adalah untuk melatih kemampuan di sekolah.
berbicara pada anak. Sebagaimana I11. METODE PENELITIAN
diungkapkan  oleh  penelitian A. Subyek Dan Setting Penelitian
Mas’ad Panigoro pada tahun 2011 Penelitian dilaksanakan di kelompok
dengan judul Meningkatkan A TK DHARMA WANITA
Kemampuan Berbahasa Anak PUHSARANG Tahun Ajaran
Melalui Permainan Bisik Berantai 2014/2015 dengan jumlah siswa 20
Di TK Ki Hajar Dewantoro XV anak yang terdiri dari 12 anak
Kelurahan Padebuolo Kecamatan perempuan dan 8 anak laki-laki.

Kota Timur Kota Gorontalo. Hasil Peneliti mengambil lokasi atau
penelitian  tersebut menyatakan tempat ini dengan pertimbangan
Partini I NPM :11.1.01.11.0055 Simki.unpkdr.ac.id
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bahwa lokasi adalah tempat bekerja
peneliti  sehingga  memudahkan
peneliti dalam mencari data, peluang
waktu yang luas dan subjek
penelitian yang sangat sesuai dengan
profesi peneliti

. Prosedur Penelitian
Penelitian ini di lakukan dengan

menggunakan  desain  penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas (PTK) dilaksanakan
dengan bentuk siklus yang berulang
Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model kemmis
& MC. Tanggart yaitu pelaksanaan ,
tindakan, pengamatan , refleksi.

Teknik dan Instrumen

pengumpulan data

1. Jenis Data yang Diperlukan
a. Data tentang kemampuan
berbicara anak kelompok A di
TK Dharma Wanita
Puhsarang kecamatan Semen
kabupaten kediri.
b. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap
tindakan dari

2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Keterangan
) ¢ = Anak belum dapat
berbicara dengan benar
* %k = Anak mulai dapat
berbicara dengan benar
meskipun dengan
bantuan guru.
> % % = Anak sudah mampu
berbicara dengan benar
tanpa  bantuan  guru
meskipun belum begitu
lancar

*%%% = Anak mampu berbicara

dengan benar dan lancer
tanpa bantuan guru

Lembar Observasi Guru

FKIP - PG PAUD

PTK dilaksanakan Aspek yan
2. Teknik dan Intrumen yang No diopbseK/as? B | C | K| Keterangan
Digunakan Guru
Teknik  dan  Instrumen menggunakan
pengumpulan  data  tentang 1 RKH dalam
kemampuan berbicara anak-anak kegiatan awal
kelompok A TK Dharma Wanita Guru
Puhsarang Kecamatan Semen menggunakan
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2 | RKH dalam
2014/2015 kegiatan inti
Instrumen Penilaian Unjuk Pemberian
Kerja Kemampuan Berbicara penjelasan
Kemampuan 3 | tentang
Nam Berbicara Melalui metode salur
Permainan Salur kata
a Kata Peniel d
N Anak T enjelasan dan
N 4 | Penggunaan
0 * | * * bahasa dalam
1 pembelajaran
Partini I NPM :11.1.01.11.0055 Simki.unpkdr.ac.id
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yang
digunakan
oleh guru

Kesempatan
bertanya yang
diberikan oleh
guru

Dari tabel diatas dapat dilakukan penilaian

yaitu:
B = Baik
C = Cukup
K = Kurang
D. Teknik Analisis Data

Analisis data dimulai dengan
kegiatan pengumpulan data berupa
observasi dan dokumentasi. Setelah itu
dilakukan pengecekan terhadap data dan
ditarik kesimpulan.

Adapun skor untuk menentukan
keberhasilan anak:

X

(nx4)+ (nx3)+(mx2)+(nx1) .

N v t

100

Keterangan :
X = Nilai Rata-Rata
N =Jumlah Anak Didik
Keseluruhan
T = Skor Tertinggi
n = Bobot Atau Skor
Yang Diperoleh

Prosentase untuk keseluruhan
kompenen penelitian dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

- X1
X =Z
n

pembelajaran guru memiliki
nilai kebijakan untuk menentukan
nilai minimal. Apabila nilai akhir

anak memperoleh nilai minimal
maka anak tersebut dinyatakan
belum  meningkat kemampuan
motorik halusnya Standar minimal
peningkatan kemampuan individu
pada bidang kemampuan motorik
halus yaitu apabila anak mendapat
nilai 3 dan 4.

Standar nilai keberhasilan
klasikal ~dalam penelitian ini
ditetapkan minimal 75% artinya
kemampuan motorik halus anak
meningkat jika ketuntasan dalam
kelas mencapai 75%. Berikut tabel
penentuan kualitas kemampuan
motorik halus anak :

Penentuan Kualitas Kemampuan
Motorik Halus

Prosentase Kualifikasi
85% - 100% Sangat Baik
70% - 84% Baik
51% - 69% Cukup
0% - 50% Kurang

IV. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian
TK Dharma Wanita Puhsarang

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri
berdiri pada tanggal 15 Juli 2002,
dengan luas tanah 10m x 16m,
memiliki satu lantai dan empat
ruangan. Ruangan terdiri dari 1 kantor,
1 kelas A, 1 kelas B dan 1 ruangan
kelompok bermain, kamar mandi |,
wastafel, taman dan halaman.

Jumlah guru ada empat orang,
satu kepala sekolah, satu guru kelas A,
satu guru kelas B, satu guru kelompok
bermain  dengan  jumlah  murid
keseluruhan ada 52 anak.
B. Deskripsi Temuan Penelitian

Tindakan penelitian ini terdiri

Partini [ NPM :11.1.01.11.0055
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rencana tindakan, pelaksanaan,
pengamatan atau observasi, dan
refleksi.

Adapun hasil pelaksanaan siklus |
sebagai berikut :
Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Berbicara

(Siklus 1)
Kemampuan Berbicara Melalui Permainan Salur Kata
No ’X?]r:; Pertemuan | Pertemuan 11
* *%k Jkk Jdkdk * *k Jokk Jdkkk

1 | Aldi v v
2 | Anisa 4 v
3 | Dimas 4 v
4 | Dinda v v
5 | Ditya v v
6 | Habibah v v
7 | Elsa v v
8 | Khusnul v v
9 | Angga v v
10 | Sivia v v
11 | Vian v v
12 | Ulya v v
13 | Vero v v
14 | Zahro v v
15 | Putra v v
16 | Zeni v v
17 | Nadira v v
18 | Rika v v
19 | Tony v v
20 | Egi v v

Jumlah 7 7 4 2 2 12 3 3

Prosentase 35% | 35% | 20% | 10% | 10% | 60% | 15% | 15%

Grafik Prosentase Kemampuan

Berbicara Anak Siklus |

60%

55%

50%

45%

Siklus |

m Siklus |

Pertemuan | Pertemuan i

Berdasarkan

Tabel diatas diketahui

kemampuan berbicara anak mengalami

peningkatan dari pertemuan | ke pertemuan
Il, prosentase rata-rata kemampuan
berbicara anak pada pertemuan | sebesar
51,25% sedangkan pada pertemuan Il
sebesar 58,75% dengan prosentase rata —
rata siklus | sebesar 55%. Prosentase ini
meningkat sebesar 17,5% dari sebelum pra
tindakan yaitu sebesar 37,5%.
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Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Berbicara
(Siklus 11"

kenaikan sebesar 18% dari tindakan
siklus | sehingga diperoleh prosentase
rata-rata kemampuan berbicara siklus

Il sebesar 83% melebihi target
Kemampuan Berbicara Melalui Permainan Salur Kata k?tuntasan belajar minimal yang telah
Nama Pertemuan | Pertemuan |1 dltetapkan sebesar 75%.
Anak Dari data tersebut dapat ditarik
'\10 N * |k *;* Tk | * ”“: dok | dxkx | kesimpulan bahwa pada siklus 11 telah
1 . .
> T Anisa = = berhgsn meningkatkan kemampuan
3 | Dimas v v berbicara anak dengan penggunaan
4 | Dinda v v metode salur kata vyaitu telah
2 32g’ﬁ)ah “: “: melampaui target keberhasilan yang
Z T Elsa v v telah  ditetapkan  sebesar  75%,
8 | Khusnul v v sehingga peneliti tidak melanjutkan
9 | Angga ~ v — v pada tahap siklus yang ke 111.
12 \S/'i‘:s = = C.  Pembahasan dan
12 | Ulya —~ —— Pengambilan Kesimpulan
13 [ Vero v v 1. Pembahasan N
14 | Zahro v v Kegiatan salur kata ini
15 | Putra v v merupakan salah satu dari banyak
16 | Zeni Y Y cara untuk meningkatkan
17 | Nadira v v K berbi K Selai
s [Rika —~ —~ .emampuan er |c§ra anak. Selain
19 | Tony v v itu, keberhasilan dalam
20 | Egi v v meningkatkan kemampuan
Jumiah 0 | 3 1 6 1o 1 | 8 11 berbicara anak juga dipicu oleh
Prosentase 0% | 15% | 55% | 30% [ 0| 5% [ 40% | 55% ) _ _
suasana belajar sambil bermain
yang menyenangkan bagi anak.
Grafik Prosentase Kemampuan Karena itu perlu menciptakan
Berbl_cl;(allra 'ﬁ”ak suasana  yang memberikan
SIKIus kenyamanan psikologis kepada
. anak dalam hal berbicara atau
Siklus Il
mengemukakan pendapat.
Pengembangan kemampuan
aon berbicara anak melalui kegiatan
70% m Siklus Il salur kata tidak akan berhasil tanpa
60% - ' ' didukung oleh kemampuan guru.
PertemuanPertemuan
| I Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, berdasarkan analisis
data, diperoleh bahwa aktivitas
anak didik dalam kemampuan
berbicara dapat  meningkatkan
Berdasal‘kan Ta.bel d|ata.S dapat kemampuan berbicara anak_
glkgt_ahw bahwlf kemamrl)uaq 2. Pengambilan Kesimpulan
erbicara ana mengalami peningkatan prosentase rata —

peningkatan pada setiap siklusnya.
Pada pelaksanaan siklus Il terjadi

rata kemampuan berbicara anak
melalui  kegiatan salur  kata
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meningkat dari pra tindakan sebesar
37,5% ke siklus | sebesar 55% dan
meningkat lagi sebesar 83% pada
siklus 11 .
D. Kendala dan Keterbatasan
a. Kendala

Beberapa anak masih kurang
bisa memusatkan perhatiannya
saat kegiatan  pembelajaran
dengan salur kata. Mereka
bermain dan berbicara sendiri
dengan teman.

b. Keterbatasan

Dalam  penelitian  ini,
selama pelaksanaan hanya terjadi
sedikit kendala, yaitu waktu yang
masih kurang dalam pelaksanaan
permainan salur kata serta luar
ruangan yang masih terbatas
sehingga menyulitkan guru untuk
mengatur siswa saat membuat
barisan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis

data yang peneliti peroleh dari anak
Kelompok A TK Dharma Wanita
Puhsarang  Kecamatan  Semen
Kabupaten Kediri dapat
disimpulkan bahwa melalui
permainan salur kata kemampuan
berbicara anak  serta  dapat
meningkatkan motivasi anak dalam
mengikuti pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di
atas, untuk mengembangkan
kemampuan berbicara menggunakan
permainan Salur Kata disarankan
sebagai berikut:

1. Bagi pendidik

Bagi pendidik diharapkan
dapat menjelaskan kepada anak
tentang cara bermain permainan
salur kata ini dengan baik.

. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain
diharapkan dapat
mengembangkan permainan salur
kata ini untuk mengembangkan
kemampuan berbicara anak dan
dapat  mengaplikasikanya untuk
mengembangkan aspek
perkembangan yang lain.

3. Bagi orang tua

Orang tua harus selalu
memantau perkembangan berbicara
anak-anaknya agar mereka mampu
berkomunikasi dengan baik dalam
lingkungannya. Karena dengan
komunikasi yang baik anak dapat
menyesuaikan diri dengan
lingkunganya dan berkembang
dengan baik.
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